
 

1 
 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan energi semakin lama semakin meningkat sebagaimana 

laju pertumbuhan pembangunan di indonesia. Begitu juga dengan 

kebutuhan energi listrik, hampir di setiap bidang pembangunan 

membutuhkan energi listrik dalam proses kegiatannya. Hal ini dapat 

dipahami karena pertumbuhan pembangunan dinegara kita ditandai dengan 

laju pertumbuhan industri, baik industri menengah maupun industri besar 

sekalipun dan semua itu membutuhkan energi listrik untuk penerapan 

maupun untuk menggerakan mesin – mesin. Selain untuk keperluan 

industri juga masih banyak sektor – sektor lain yang sangat memerlukan 

energi listik. Salah satunya untuk keperluan rumah tangga, dengan 

demikian dapat dijelaskan bahwa penggunaan energi listrik semakin lama 

semakin meningkat.(Suntivarakorn et al., 2016). Kebutuhan listik di 

indonesia dari tahun ke tahun terus meningkat direktur utama PT. PLN 

(Persero) Sofyan Basir pada hari jumat (21/07/2017) mengatakan 

konsumsi listrik selama semester satu 2017 meningkat sebanyak 2,5 %. 

Konsumsi listrik tumbuh, tapi tidak signitifikan, sekitar 2,5 % hampir 3 %.  

(Rachman, 2017). Salah satu cara untuk menangani permasalahan tersebut 

adalah memanfaatkan sumber energi terbarukan yaitu energi air, energi 

matahari , energi angin dan biomasa. 

Salah satunya yaitu sumber energi terbarukan yang sangat berpotensi 

di indonesia adalah pemanfaatan energi air. Pembangkit listrik energi 

terbarukan dengan memanfaatkan energi air bisa dibuat dalam skala besar 

maupun kecil. Mikrohidro atau yang dimaksud dengan Pembangkit Listrik 

Tenaga Mikrohidro (PLTMH) adalah suatu pembangkit listrik skala kecil 

menggunakan tenaga air sebagai tenaga penggeraknya seperti, saluran 

irigrasi , sungai atau air terjun alam dengan cara memanfaatkan tinggi 

terjunan (head) dan jumlah debit air. Salah satu komponen yang terpenting 

dalam pembangkit listrik tenaga mikrohidro, adalah turbin. Banyak turbin 

yang digunakan dalam pembangkit listrik tenaga mikrohidro.(Putra et al., 

2018). Dalam proses simulasi ini penulis akan menggunakan jenis Turbin 
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Air Sumbu Horizontal tipe Spiral, yang mempunyai sumbu utamanya 

sejajar dengan arah aliran air. Dengan desain Turbin Air Horizontal tipe 

spiral akan mampu menghasilkan torsi dengan efisiensi yang lebih besar 

sehingga menghasilkan yang lebih tinggi. Cara kerja Turbin Air Horizontal 

adalah dengan memanfaatkan kecepatan air yang rendah. Sebelum 

pembangkit listrik tenaga hidro dirancang, perlu adanya ketersediaan 

Prototype untuk dilakukan pengujian sebelum diaplikasikan. Menurut 

simarmata (2010:62).” Prototype merupakan salah satu metode 

pengembangan perangkat lunak yang banyak digunakan. Dengan metode 

prototyping ini pengembangan dan pelanggan dapat saling berinteraksi 

selama proses pembuatan sistem”. Turbin spiral akan difungsikan sebagai 

prototype, turbin spiral ini perlu adanya simulasi Tegangan, deformasi dan 

Safety of Factor untuk menguji ketahannannya serta menganalisa dengan 

metode elemen hingga. 

Bedasarkan uraian diatas penulis tertarik melakukan simulasi 

tegangan pada sudu Turbin Spiral Sumbu Horizontal menggunakan 

metode elemen hingga. Dengan mengetahui pengaruh putaran kecepatan 

turbin. Dengan menggunakan metode elemen hingga. dengan memilih 

menu metode elemen hingga penulis dapat memperoleh hasil data Von 

Mises Stress, Resultant Displacement Equivalent Strain. tak hanya itu 

Software tersebut dapat digunakan dalam pembuatan pemodelan sebuah 

mesin atau komponen lainnya dan simulasi lainnya.   

 

1.2 Perumusan Masalah 

Bagaimana mengetahui besarnya tegangan , regangan dan safety factor 

akibat putaran turbin melalui metode elemen hingga. 

 

1.3 Batasan masalah 

1. Spesifikasi turbin air sumbu horizonal tipe spiral dengan berat 5,68 kg . 

spesifikasi turbin menggunakan 3 sudu panjang poros 800 mm. 

2. Untuk mengetahui besarnya tegangan , regangan dan safety factor pada 

sudu turbin. 
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3. Material turbin sipe spiral menggunakan Plat Alumunium 6061. 

4. Analisa dinamis untuk mengetahui keretakan pada permukaan turbin. 

 

1.4 Tujuan 

Mengetahui besarnya tegangan , regangan dan safety factor pada sudu 

turbin. 

1.5 Manfaat 

1. Dapat memberi pengetahuan ilmu dan langkah – langkah simulasi flow 

simulation pada turbin spiral menggunakan elemen hingga. 

2. Mampu  meningkatkan keterampilan dan kemampuan untuk melakukan 

design. 

 


